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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden

Lembar Persetujuan Menjadi Responden
(Informed Consent)
Deskripsi Penelitian

Perkenalkan saya Nadhifah Syadra Mahasiswi Epidemiologi angkatan 2020
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (FKM Unhas) bermaksud
melakukan penelitian terkait "Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Diare pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan Tahun 2024" .

Responden Penelitan ini adalah ibu yang memiliki balita berusia 7-59 bulan
dan bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan. Jika Ibu memenuhi kriteria tersebut, saya mohon
kesediaannya untuk mengisi menjadi responden dan memerlukan waktu kurang lebih
15-20 menit untuk wawancara.

Ibu memiliki kebebasan untuk memilih berpartisipasi atau tidak dalam
penelitan ini. ldentitas dan jawaban yang Ibu berikan akan kami jamin
kerahasiaannya dan hanya dapat diakses oleh peneliti saja. Jika Ibu bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini, silahkan membubuhkan tanda tangan pada
lembar di bawah ini untuk melanjutkan.

Terima kasih atas partisipanya.

Salam sehat selalu dari peneliti,

Persetujuan Responden

Dengan ini saya menyatakan persetujuan untuk ikut berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian yang berjudul “Faktor yang Berhubungan dengan
Kejadian Diare pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2024”.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat
buruk terhadap saya. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara
sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. Oleh karena itu saya bersedia
untuk menjadi responden pada penelitian ini.

Pangkajene dan Kepulauan, Juni 2024
Responden,
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS MINASATENE KABUPATEN PANGKAJENE
DAN KEPULAUAN TAHUN 2024
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama Ibu

Tanggal Lahir

Alamat (Kelurahan/Desa)

1.Desa Panaikang

2.Desa Kabba

3.Kelurahan Minasatene
4.Kelurahan Biraeng
5.Kelurahan Bontokio
6.Kelurahan Bonto Langkasa

No Hp

Pendidikan Ibu (Lingkari Pilihan)

1.Tidak tamat SD/MI
2.Tamat SD/MI

3.Tamat SMP/MTS

4. Tamat SMA/MA

5. Tamat Perguruan Tinggi
(D3/D4/S1/S2/S3)

Pekerjaan Ibu (Lingkari Pilihan)

1.lbu Rumah Tangga (IRT)
2.PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD
3.Pegawai Swasta
4.Pengusaha/Wiraswasta
5.Pedagang
6.Buruh/Petani/Nelayan
7.Lainnya

Nama Ayah

Pendidikan Ayah (Lingkari Pilihan)

1.Tidak tamat SD/MI
2.Tamat SD/MI

3.Tamat SMP/MTS

4. Tamat SMA/MA

5. Tamat Perguruan Tinggi
(D3/D4/S1/S2/S3)

Pekerjaan Ayah (Lingkari Pilihan)

1.Tidak bekerja
2.PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD
3.Pegawai Swasta
4.Pengusaha/Wiraswasta
5.Pedagang
6.Buruh/Petani/Nelayan
7.Lainnya

IDENTITAS BALITA

Nama balita

Tanggal/Bulan/Tahun Lahir Balita
(umur)
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Jenis Kelamin Balita (Lingkari
Pilihan)

1.Laki-Laki
2.Perempuan

RIWAYAT DIARE BALITA

Apakah balita pernah mengalami Buang Air 1. Ya
01 | Besar (BAB) lebih dari 3 kali sehari dalam 2. Tidak
satu bulan terakhir?
02 | Apakah balita pernah mengalami Buang Air 1. Ya
Besar dengan keadaan kotoran/tinja 2. Tidak
lembek atau cair dalam satu bulan
terakhir?
SUMBER AIR MINUM
01 | Apakah jenis sarana air utama yang | 1.Air kemasan bermerek
digunakan rumah tangga untuk keperluan | 2.Air isi ulang
minum saat ini? 3.Air ledeng/PDAM
4.Air ledeng
eceran/membeli
5.Sumur bor/pompa
6.Sumur gali terlindung
7.Sumur gali tidak terlindung
8.Mata air terlindung
9.Mata air tidak terlindung
10.Penampungan air hujan
11.Air permukaan
(sungai/danaul/irigasi)
12.Lainnya, sebutkan
02 | Apakah air tersebut berwarna? l.Ya
2.Tidak
03 | Apakah air tersebut berbau? l.Ya
2.Tidak
04 | Apakah air tersebut berasa? l.Ya

2.Tidak
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c
01 | Apakah Ibu memiliki jamban keluarga? 1.Ya
2.Tidak
02 | Apakah balita melakukan BAB di jamban 1l.Ya
keluarga/tinja balita dibuang di jamban? 2.Tidak
03 | Jika tidak, dimanakah balita biasanya
melakukan BAB, sebutkan
04 | Jenis jamban keluarga yang dimiliki 1.Leher angsa
2.Plengsengan dengan
tutup
3.Plengsengan tanpa tutup
4.Cemplung
5.Lainnya
05 | Apakah jenis lantai jamban yang digunakan 1.Ya
lantai kedap air dan tidak licin? 2.Tidak
06 | Apakah bangunan atas jamban dilengkapi 1.Ya
dengan dinding dan atap pelindung? 2.Tidak
07 | Apakah tersedia saluran pembuangan dan 1.Ya
sumur tinja atau septic tank 2.Tidak
08 | Jika tidak, kemanakah saluran akhir 1.Sungai
pembuangannya? 2.Empang/kolam
3.Selokan
4.Lainnya
09 | Apakah jarak antara jamban dengan sumber 1l.Ya
air minum > 10 meter? 2.Tidak
10 | Apakah tersedia air bersih yang digunakan 1l.Ya
dalam jamban rumah tangga? 2.Tidak
11 | Apakah tersedia sabun yang digunakan dalam | 1.Ya
jamban rumah tangga? 2.Tidak
12 | Apakah jamban tidak terjangkau oleh vektor 1l.Ya
penyakit (tikus, kecoa, dan sebagainya) dan 2.Tidak
mudah dibersihkan?
13 | Apakah jamban dibersihkan secara teratur? 1.Ya

2.Tidak
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PERILAKU CUCI TANGAN IBU

No

Pertanyaan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak

Kadang | Pernah

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir sebelum menyiapkan
makanan?

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir sebelum memberi makan
balita?

Apakah ibu mencuci tangan balita
menggunakan sabun di air bersih
mengalir sebelum makan?

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir setiap kali tangan kotor
(memegang uang, binatang, dan
berkebun)?

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir setelah buang air besar?

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir setelah menggunakan
pestisida/insektisida?

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir setelah menceboki balita?

Apakah ibu mencuci tangan
menggunakan sabun di air bersih
mengalir sebelum menyusui bayi?

RIWAYAT ASI EKSLUSIF

01

Apakah balita pernah disusui atau diberi ASI?

1.Ya
2.Tidak

02

Jika tidak pernah diberi ASI, apa alasan
utamanya?

1.ASI tidak/ belum keluar
2.Anak tidak mau
menyusu

3.Alasan medis ibu
4.Rawat pisah
5.Alasan medis anak
6.Anak terpisah dari
ibunya

7.Alasan
budaya/norma/agama
8.Lainnya
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03 | Apakah ibu memberikan ASI saja selama l.Ya
balita berusia 0-6 bulan tanpa diberikan 2.Tidak
minuman atau makanan tambahan apapun?
04 | Jika tidak, minuman atau makanan tambahan | 1.Susu Formula
apa yang diberikan ibu kepada balita? 2.Susu non-formula
3.Bubur formula
4 Biskuit
5.Bubur tepung/bubur
saring
6.Air tajin
7.Buah dihaluskan
8.Bubur nasi/nasi
tim/nasi/lauk dihaluskan
9.Sari buah
10.Lainnya
PENGETAHUAN IBU
No Pertanyaan Benar | Salah
01 | Diare adalah pengeluaran tinja yang tidak normal, yang
lebih encer dan frekuensi BAB lebih dari 3 kali sehari
02 | Diare dapat disebabkan oleh makanan yang tertutup
penyajiannya
03 | Diare disebabkan karena kebersihan lingkungan yang
tidak sehat, misalnya sumber air langsung dari sungai
04 | Air sungai dapat digunakan untuk membersihkan alat-alat
rumah tangga
05 | Penyakit diare banyak ditemukan pada balita yang tidak
diberikan ASI ekslusif selama 6 bulan pertama
06 | Penderita diare tidak dapat menyebarkan kuman melalui
kotoran (BAB)
07 | Tanda dan gejala anak mengalami diare adalah cengeng,
gelisah, dan nafsu makan menurun
08 | Anak yang mengalami diare menandakan anak
bertambah pintar dan bertambah besar
09 | Gangguan gizi akan terjadi pada balita yang menderita
diare apabila terjadi perubahan pola makan
10 | Apabila pada anak diare terdapat darah dalam tinja maka
disebut disentri
11 | Balita yang menderita diare jika tidak ditangani dengan
baik maka tidak akan mengalami kekurangan cairan
(dehidrasi)
12 | ASI dapat mencegah diare karena mengandung antibodi
yang memberikan perlindungan terhadap penyakit diare
13 | Mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah
makan dapat mencegah diare
14 | Membersihkan jamban/toilet secara teratur tidak berperan

dalam penurunan risiko penyakit diare
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15 | Anak yang menderita diare harus diberikan minum yang
lebh banyak dari biasanya dan diberikan sedikit demi
sedikit

16 | Apabila anak diare maka makanan seperti makanan yang
berserat tidak boleh diberikan

17 | Anak yang mengaami diare saat di rumah dapat diberikan
oralit, air tajin, kuah sayur dan air matang

18 | Anak yang menderita diare sebaiknya diberikan vitamin
zink selama 10 hari

19 | Kondisi anak yang harus segera dibawa ke dokter, jika
anak mengalami demam terus-menerus, tidak mau
makan dan minum

Sumber : Shinta Milanda Fitri (2017)

Penentuan Skoring pada Kriteria Objektif
1) Pengetahuan lbu
e Jumlah pertanyaan = 19
e Skoring terendah = 0 (pilihan jawaban yang salah)
e Skoring tertinggi = 1 (pilihan jawaban yang benar)
[ ]

Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah pertanyaan = 0 x 19 = 0

(0%)

e Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan = 1 x 19 = 19

(100%)
¢ Range = Skor tertinggi — skor terendah = 100% - 0% = 100%
e |Interval = 100/2 = 50%
e Kriteria Penilaian = skor tertinggi — interval = 100 — 50 = 50%
2) Perilaku Cuci Tangan lbu
Skor tertinggi = Jumlah pertanyaan x skor tertinggi
=8x4
= 32 (100%)
Skor terendah = Jumlah pertanyaan x skor terendah
=8x1
= 8 (25%)
Range = Skor tertinggi — skor terendah
=100% — 25%

=75%
Interval = Range/Kategori
=75/2
=375
Skor = Skor tertinggi — interval

Interpretasi = 100 — 37,5
=62,5%
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Lampiran 3. Surat Izin Pengambilan Data Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
J1. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp .(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail .com, website: hitpsy//flkm.unhas.ac.id/

Nomor ¢ O0996/UN4.14. TP T.01.01/2024 31 Januari 2024
Lampiran  : -

Perihal : Tzin Pengambilan Data Awal

Yith,

1. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
2, Kepala Dinas Keschatan Kota Makassar
3. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Di-
Tempat

Dengan hormat, Kami ajukan mahasiswa Jurusan Epidemiclogi Fakultas Keschatan Masvarakat
Universitas Hasanuddin :

Mama : Nadhifah Svadra Khumaira Al Makhzumivyah
NIM : KO011201145

Bermaksud untuk melakukan penelitian di Kota Makassar dan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
dalam rangka penyusunan Proposal Penelitian dengan judul penelitian :

"Dviare pada Balita"
Untuk proses ini, kiranya Bapak/{bu berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami melakukan
pengambilan data awal berupa: Data kasus diare tahun 2021-2023 dan data kematian akibat diare

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerja samanva kami uvcapkan terima kasih,

Eetua

Deigarwmen Epidemiologi,
ST
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Bl fkines
Indra Dwinata, SKM..MPH.
MIP, 198710042014041001
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Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
J1. Perintis K emerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https:/fkm.unhas.ac.id/

Nemor : 04779/UN4.14.1/PT.01.04/2024 3 Juni 2024
Lampiran: 1 (Satu) Lembar
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pangkep
Cq. Bidang Penyeleng garaan Pelayanan Perizinan
di-Pangkep

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk
penelitian kepada:

Nama Mahasiswa : Nadhifah Syadra Khumaira Al Makhzumiyyah

Nomor Pokok 1 K011201145

Program Studi : 81 - Keschatan Masyarakat

Departemen : Epidemiologi

Judul Penelitian : Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Diare Pada Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Minasa Te'ne Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan Tahun 2024,

Lokasi Penelitian : Puskesmas Minasa Te'ne Kab. Pangkep
Tim Pembimbing : 1. Ansariadi, S.KM., M.Sc.PH., Ph.D
2. Prof. Dr. drg. Andi Zulkifli, M.Kes

No. Telp : 0813-3457-8998
Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan
banyak terima kasih.
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kemahasiswaan,
Tembusan : NIP 19760407 200501 1 004

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat
3, Kepala Bagian Tata Usaha

4, Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan
5. Mahasiswa yang bersangkutan

e
1. UL ITE Mo 11 Tahun 2008 Pass 8 Ay | I Bleirook e st Doksmen Efetiond davisias nas 0n ey Mernpates st k! yang e~
2 Do i gars seca e
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448036
Viebsite : htip//simap-new.sulselprov.go.ikd Email | ptep@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomar : 14377IS.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran Do- Bupati Pangkep
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor
04779/ UN4.14.1/PT.01.04/2024 tanggal 3 Juni 2024 perihal tergebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawah ini:

MNama : NADHIFAH SYADRA KH Uw MAKHZUMIYYAH
MNomaor Pokok . KO11201145

Pragram Studi . Kesehatan Masya

Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1) H

Alamat o JILP. Kemerdekaa 10 Makassa

PROVINS| SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS MINASATENE KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN TAHUN
2024 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 04 JUni s/d 14 Jui 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 04 Juni 2024

KEPALA DINAS PENANAMAMN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

ASRUL SANI, §.H., M.Si.
Pangkat : PEMEI NA TINGKAT I
Nip : 18750321 200312 1 008

Tembusan Yt
1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakal UNHAS Makassar di Makassar,

2, Pertinggal
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian Dinas Kesehatan Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan

PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
DINAS KESEHATAN

Jin. Mawar No.1 Telp. (0410) 21012 Pangkajene 90611

Pangkajene, 5 Juni 2024

Nomor 028 /Dinkes-PK/SDK/ V12024 KEPADA
Lampiran - Yth Kepala Puskemas Minasatene

Penhal Permohonan lzin Penelitian Di-

Tempat

Berdasarkan Surat dari Universitas Hasanuddin Fakultas Keschatan Masyarakat, Nomor
04779/UN4 14 1/PT.01 04/2024, tanggal 3 Juni 2024 perihal Permohonan Izin Kunjungan
Lapangan, maka dengan ini kami

MENGIZINKAN
Kepada Mahasiswa tersebut di bawah ini :

; Nadhifah Syadra Khumaira Al Makhzumiyyah

Nama
NIM KO11201145
Program Studi [Imu Keschatan Masyarakat

Untuk melakukan Penelitian di Wilayah Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkep,
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

“Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Diare Pada Balite di Wilayah Kerja
Pusk Mii Kabug Pangkajene dan Kepul Tahun 2024."

Demikian disampaikan kepada Saudara, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasth.

An. Kepala Dinas Kesehatan
Sekretaris Dinas KesehawnY

W P.SKM.M.Kes
N embina Tk.1
N -
NIP . 19721010 199803 1 020

Tembusan Yth
1. Wakil Dekan Bidang Akademik UNHAS FKM

2. Saudara/i Mahasiswa untuk dila} K
. Pertinggal .......




Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
DINAS KESEHATAN
PUSKESMAS MINASATENE

JI Pramuka Kel. Minasatene Kee Mimasotene Kab, Pungkep, Kode | u:‘i:"("."i‘/
No Telp (0410) 000324185, Email perkeamusminusalene dgwaid com, 1107057

SURAT KETERANGAN
Nomor: 166/PKM MT/TU/VII/2024

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama . Nurul Mukmin, SKM,M.Kes
Nip - 19760309 200604 2 015
Jabatan : Kepala UPT Puskesmas Minasatene

Dengan ini menerangkan bahwa ;

Nama : Nadhifah Syadra Khumaira Al Makhzumiyyah
Nim 1 K011201145

Telah melakukan penelitian pada tanggal 04 Juni s/d 14 Juli 2024 di Puskesmas
Minasatene dengan judul penelitian * Faktor yang berhubungan dengan Kejadian Diare
pada Balta “di Wilayah Kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan Tahun 2024,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya atas perhatiannya
diucapkan terima kasih.

Minasatene 15 Juli 2024

bina Utama Muda,IV.c
Nip. 19760309 200604 2 015
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian




73




Lampiran 9. Hasil Analisis STATA

tab Kelompok Umur_ Ibu

Kelompok
Umur Ibu Freq. Percent Cum
17-26 Tahun 21 16.15 16.15
27-36 Tahun 72 55.38 71.54
37-47 Tahun 37 28.46 100.00
Total 130 100.00
tab AlamatKelurahanDesa
Alamat (Kelurahan/Desa) Freq. Percent Cum
Desa Kabba 20 15.38 15.38
Desa Panaikang 12 9.23 24.62
Kelurahan Biraeng 32 24.62 49.23
Kelurahan Bonto Langkasa 23 17.69 66.92
Kelurahan Bontokio 20 15.38 82.31
Kelurahan Minasatene 23 17.69 100.00
Total 130 100.00
. tab PendidikanIbu
Pendidikan Ibu Freq. Percent cum
Tamat Perguruan Tinggi (D3/D4/51/52/S3) 28 21.54 21.54
Tamat SD/MI 18 13.85 35.38
Tamat SMA/MA 65 50.00 85.38
Tamat SMP/MTS 19 14.62 100.00
Total 130 100.00
tab PekerjaanIbu
Pekerjaan Ibu Freq. Percent Cum
Ibu Rumah Tangga (IRT) 112 86.15 86.15
PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 15 11.54 97.69
Pengusaha/Wiraswasta 3 2.31 100.00
Total 130 100.00
. tab PendidikanAyah
Pendidikan Ayah Freq. Percent Cum
Tamat Perguruan Tinggi (D3/D4/S1/52/S3) 14 10.77 10.77
Tamat SD/MI 14 10.77 21.54
Tamat SMA/MA 79 60.77 82.31
Tamat SMP/MTS 19 14.62 96.92
Tidak tamat SD/MI 4 3.08 100.00
Total 130 100.00
tab PekerjaanAyah
Pekerjaan Ayah Freq. Percent Cum.
Buruh/Petani/Nelayan 26 20.00 20.00
PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 12 9.23 29.23
Pegawai Swasta 15 11.54 40.77
Pengusaha/Wiraswasta 717 59.23 100.00
Total 130 100.00




tab Kelompok Umur_Balita

Kelompok
Umur Balita Freqg. Percent Cum
7-12 Bulan 33 25.38 25.38
13-36 Bulan 58 44.62 70.00
37-59 Bulan 39 30.00 100.00
Total 130 100.00
tab JenisKelamin
Jenis
Kelamin Freq. Percent Cum.
Laki-laki 68 52.31 52.31
Perempuan 62 47.69 100.00
Total 130 100.00
tab RiwayatDiareBalita
Riwayat
Diare
Balita Freq. Percent Cum.
Diare 63 48.46 48.46
Tidak Diare 67 51.54 100.00
Total 130 100.00
tab MemenuhiSyarat
Sumber Air
Minum Freq. Percent Cum.
Tidak Layak 20 15.38 15.38
Layak 110 84.62 100.00
Total 130 100.00
tab Kepemilikanjambansehat
Kepemilikan
jamban sehat Freq. Percent Cum
Memenuhi syarat 43 33.08 33.08
Tidak memenuhi syarat 87 66.92 100.00

Total

130 100.00
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tab Perilaku_Cuci_Tangan_Ibu

Perilaku
Cuci Tangan
Ibu Freq. Percent Cum
Buruk 107 82.31 82.31
Baik 23 17.69 100.00
Total 130 100.00
tab RiwayatASIEkslusif
Riwayat ASI
Ekslusif Freq. Percent Cum.
ASI Ekslusif 77 59.23 59.23
Tidak ASI Ekslusif 53 40.717 100.00
Total 130 100.00
tab Pengetahuan_Ibu
Pengetahuan
Ibu Freq. Percent Cum.
Kurang 17 13.08 13.08
Baik 113 86.92 100.00
Total 130 100.00

tab MemenuhiSyarat RiwayatDiareBalita

Key

frequency

row percentage

Sumber Air

Riwayat Diare Balita

, row chi

Minum Diare Tidak D.. Total

Tidak Layak 14 6 20
70.00 30.00 100.00

Layak 49 61 110

44.55 55.45 100.00

Total 63 67 130

48.46 51.54 100.00

Pearson chi2 (1) = 4.3902 Pr = 0.036
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tab Kepemilikanjambansehat RiwayatDiareBalita, row chi
Key
frequency
row percentage
Kepemilikan jamban Riwayat Diare Balita
sehat Diare Tidak D.. Total
Memenuhi Syarat 15 28 43
34.88 65.12 100.00
Tidak Memenuhi Syarat 48 39 87
55.17 44.83 100.00
Total 63 67 130
48.46 51.54 100.00
Pearson chi2 (1) = 4.7427 Pr = 0.029

tab Perilaku_Cuci_Tangan_Ibu RiwayatDiareBalita, row chi

Key

frequency
row percentage

Perilaku
Cuci Riwayat Diare Balita

Tangan Ibu Diare Tidak D.. Total
Buruk 16 23
69.57 30.43 100.00

Baik 47 60 107

43.93 56.07 100.00

Total 63 67 130
48.46 51.54 100.00

Pearson chi2 (1) = 4.9828 Pr = 0.026
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. tab RiwayatASIEkslusif RiwayatDiareBalita, row chi
Key
frequency
row percentage
Riwayat ASI Riwayat Diare Balita
Ekslusif Diare Tidak D.. Total
AST Ekslusif 28 49 77
36.36 63.64 100.00
Tidak ASI Ekslusif 35 18 53
66.04 33.96 100.00
Total 63 67 130
48.46 51.54 100.00
Pearson chi2 (1) = 11.0675 Pr = 0.001

tab Pengetahuan_TIbu RiwayatDiareBalita, row chi

Key

frequency
row percentage

Pengetahua Riwayat Diare Balita

n Ibu Diare Tidak D.. Total
Kurang 14 3 17
82.35 17.65 100.00

Baik 49 64 113

43.36 56.64 100.00

Total 63 67 130
48.46 51.54 100.00

Pearson chi2 (1) = 8.9942 Pr = 0.003
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Lampiran 10. Tabel Distribusi Jawaban Responden
1.Distribusi Jawaban terkait Kuesioner Sumber Air Minum

Ya Tidak
Pertanyaan
n % n %
Apakah jenis sarana air utama
yang digunakan rumah tangga
untuk keperluan minum saat ini?
1.Air kemasan bermerek 38
2.Air isi ulang 57
3.Air ledeng/PDAM 2
4.Air ledeng eceran/membeli 1
5.Sumur bor/pompa 4
6.Sumur gali terlindung 28
Apakah air tersebut berwarna? 5 3,85 125 | 96,15
Apakah air tersebut berbau? 14 10,77 | 116 | 89,23
Apakah air tersebut berasa? 14 10,77 | 116 | 89,23

2.Distribusi Jawaban terkait Kuesioner Kepemilikan Jamban Sehat

Pertanyaan Ya Tidak
n % n %

Apakah ibu memiliki jamban keluarga? 130 | 100,00 - -
Apakah balita melakukan BAB di jamban 49 37,69 81 62,31
keluarga/tinja balita dibuang di jamban
(bagi yang masih menggunakan popok)?
Apakah jenis lantai jamban yang 88 67,69 42 32,31
digunakan lantai kedap air dan tidak
licin?
Apakah  bangunan atas jamban | 128 98,46 2 1,54
dilengkapi dengan dinding dan atap
pelindung?
Apakah tersedia saluran pembuangan | 123 94,62 7 5,38
dan sumur tinja atau septic tank
Apakah jarak antara jamban dengan | 113 86,92 17 13,08
sumber air minum > 10 meter?
Apakah tersedia air bersih yang | 128 98,46 2 1,54
digunakan dalam jamban rumah
tangga?
Apakah tersedia sabun yang digunakan | 129 99,23 1 0,77
dalam jamban rumah tangga?
Apakah jamban tidak terjangkau oleh 97 74,62 33 25,38
vektor penyakit (tikus, kecoa, dan
sebagainya) dan mudah dibersihkan?
Apakah jamban dibersihkan secara | 95 73,08 35 26,92
teratur?




3.Distribusi Jawaban terkait Kuesioner Perilaku Cuci Tangan Ibu

Pertanyaan

Selalu

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

n %

n

%

n

%

n

%

Apakah ibu mencuci
tangan balita
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
sebelum makan?

29

22,31

68

52,31

33

25,38

Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
sebelum menyiapkan
makanan?

32

24,62

47

36,15

51

39,23

Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
sebelum memberi
makan balita?

35

26,92

44

33,85

51

39,23

Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
setiap kali tangan
kotor (memegang
uang, binatang, dan
berkebun)?

26

20,00

52

40,00

52

40,00

Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
setelah buang air
besar?

6,92

61

46,92

60

46,15

Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
setelah
menggunakan
pestisida/insektisida?

7 | 5,38

20

15,38

52

40,00

51

39,23

Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
setelah menceboki
balita?

3,85

59

45,38

66

50,77
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Apakah ibu mencuci
tangan
menggunakan sabun
di air bersih mengalir
sebelum menyusui
bayi?

20 115,38 | 29 | 22,31 | 51 | 39,23 | 30 | 23,08

4. Distribusi Jawaban terkait Kuesioner Pengetahuan Ibu

Benar Salah

Pertanyaan
n % n %

Diare adalah pengeluaran tinja yang tidak
normal yang lebih encer dan frekuensi 113 | 86,92 | 17 | 13,08
BAB lebih dari 3 kali sehari

Diare dapat disebabkan oleh makanan
yang tertutup penyajiannya

Diare disebabkan karena kebersihan
lingkungan yang tidak sehat, misalnya 116 | 89,23 | 14 | 10,77
sumber air langsung dari sungai

Air sungai dapat digunakan untuk
membersihkan alat-alat rumah tangga
Penyakit diare banyak ditemukan pada
balita yang tidak diberikan ASI ekslusif 86 | 66,15 | 44 | 33,85
selama 6 bulan pertama

Penderita diare tidak dapat menyebarkan
kuman melalui kotoran (BAB)

Tanda dan gejala anak mengalami diare
adalah cengeng, gelisah, dan nafsu 109 [ 83,85 | 21 | 16,15
makan menurun

Anak yang mengalami diare menandakan

90 | 69,23 | 40 | 30,77

88 | 67,69 | 42 | 32,31

66 | 50,77 | 64 | 49,23

anak bertambah pintar dan bertambah 94 | 72,31 | 36 | 27,69
besar

Gangguan gizi akan terjadi pada balita

yang menderita diare apabila terjadi 103 | 79,23 | 27 | 20,77

perubahan pola makan

Apabila pada anak diare terdapat darah
dalam tinja mak disebut disentri

Balita yang menderita diare jika tidak
ditangani dengan baik maka tidak akan 43 | 33,08 | 87 | 66,92
mengalami kekurangan cairan (dehidrasi)
ASI dapat mencegah diare karena
mengandung antibodi yang memberikan 105 | 80,77 | 25 | 19,23
perlindungan terhadap penyakit diare
Mencuci tangan dengan sabun sebelum
dan sesudah makan dapat mencegah 109 | 83,85 | 21 | 16,15
diare

74 | 56,92 | 56 | 43,08




Membersihkan jamban/toilet secara
teratur tidak berperan dalam penurunan
risiko penyakit diare

41

31,54

89

68,46

Anak yang menderita diare harus
diberikan minum yang lebh banyak dari
biasanya dan diberikan sedikit demi
sedikit

116

89,23

14

10,77

Apabila anak diare maka makanan
seperti makanan yang berserat tidak
boleh diberikan

54

41,54

76

58,46

Anak yang mengalami diare saat di
rumah dapat diberikan oralit, air tajin,
kuah sayur, dan air matang

111

85,38

19

14,62

Anak yang menderita diare sebaiknya
diberikan vitamin zink selama 10 hari

101

77,69

29

22,31

Kondisi anak yang harus segera dibawa
ke dokter, jika anak mengalami demam
terus-menerus, tidak mau makan dan
minum

115

88,46

15

11,54

82



83

RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

Nama : Nadhifah Syadra Khumaira Al Makhzumiyyah
NIM : K011201145
Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 15 Desember 2001
Agama : Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Suku : Bugis
Alamat : Griya Alam Permai G 23
E-mail : nadhifahsyadra@gmail.com
No. Handphone : 081354578998
B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN NO 2 KAMPUNG BARU : 2007-2013
2. SMPN 30 MAKASSAR : 2013-2016
3. SMAN 11 PANGKEP : 2016-2019
4. KESEHATAN MASYARAKAT/EPIDEMIOLOGI : 2020-2024
C. RIWAYAT ORGANISASI
1. Himpunan Mahasiswa Epidemiologi (HIMAPID) Fakultas Kesehatan
Masyarakat Unhas Periode 2022-2023
2. lkatan Senat Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Indonesia Wilayah 4
Periode 2022-2023
3. Ikatan Senat Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Indonesia Nasional

Periode 2023-2024

D. RIWAYAT KEPANITIAAN DAN PRESTASI SELAMA KULIAH

1.

Peraih Pendanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) bidang
Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMPM)
Tahun 2023

Panitia Inaugurasi dan Apresiasi Seni Angkatan 2020 KM FKM Unhas
Panitia WINSLOW 2022 Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2021-2022

Komisi Disiplin BIAS 2022

Panitia Kaderisasi Forma Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2021-2022



84

6. Panitia BSLT Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2021-2022
7. Panitia Pelantikan, Upgrading, Rapat Kerja, dan Pengabdian Masyarakat
Himpunan Mahasiswa Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin Periode 2022-2023
8. Panitia Upgrading Skill Bersama ISMKMI Tahun 2022
9. Panitia Ramah Tamah Himpunan Mahasiswa Epidemiologi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2022-2023
10.Tim Multimedia Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2021-2022
11.Tim Pengawalan Mahasiswa Baru Angkatan 2022 Badan Eksekutif
Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
Periode 2021-2022
12.Panitia Basic Training (BASTRA Angkatan LXXII Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI) Komisariat Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
Cabang Makassar Timur Periode 1443-1444 H/2022-2023 M
13.Panitia Capacity Building Himpunan Mahasiswa Epidemiologi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2022-2023
14. Panitia Seminar Nasional “Polemik Obat Sirup dan Gangguan Ginjal
Akut pada Anak’ ISMKMI Wilayah 4 Tahun 2022
15. Panitia Pelatihan Aplikasi STATA Himpunan Mahasiswa Epidemiologi
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Tahun 2022
16. Panitia Seminar Kewirausahaan “Millenial Entrepreneurship Talk”
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Tahun 2022
17. Tim Pengawalan Mahasiswa Baru Penanggung Jawab Sementara
Eksekutif KM FKM Unhas Tahun 2023
18. Tim Pengawalan Mahasiswa Baru Angkatan 2022 Badan Eksekutif
Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
Periode 2022-2023
19. Panitia Musyawarah Besar XXXII KM FKM Unhas Tahun 2022
20. Panitia Musyawarah Besar Himpunan Mahasiswa Epidemiologi
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2022-
2023
21. Panitia Winslow 2023 Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2022-2023
22. Panitia BIAS 2023 Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2022-2023






